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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN INDEKS MASSA
TUBUH DENGAN KEJADIAN OSTEOARTHRITIS
LUTUT PADA LANSIA

(Studi Studi di Wilayah Kerja Puskesmas Kwanyar)
Moh Rachman Maulana, Agus Priyanto
STIKes Ngudia Husada Madura
Email : mohrachmanmaulana@gmail.com

ABSTRAK

Osteoarthritis lutut merupakan terjadi abrasi di tulang rawan serta
terbentuknya tulang baru di permukaan sendi yng dapat mengakibatkan lemahnya
otot serta tendon sehingga dapat terbatasnya gerak serta bisa membuat nyeri. Pada
saat study pendahuluan ditemukan kasus osteoarthritis sebanyak 184 jiwa di
wilayah puskesmas kwanyar. Tujuan penelitian ini menganalisis hubungn aktvitas
fisik serta IMT dengan kejadian osteoarthritis lutut pada lansia

Peneltian ini memakai metode penelitian analitik korelasi dengan memakai
cross sectional. Variabel terikat Aktivitas fisik serta indeks massa tubuh
sedangkan variabel dependen osteoarthritis lutut. Sampel di penelitian ini
sebanyak 34 responden dengan menggunakan tehnik simple random sampling.
Instrument yang digunakan adalah kuesioner GPAQ, lembar observasi Indeks
Massa Tubuh dan Kuesioner WOMAC. Uji statistic memakai uji korelasi
spearman rank.

Hasil penelitian terdapat hasil p value 0.436 > a : 0.05 dengan nilai ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian
osteoarthritis lutut pada lansia dan hasil p value 0.000 < a. : 0.05 dengan nilai ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan kejadian
osteoarthritis lutut pada lansia

Berdasarkan penelitian berdasarkan data diharapkan penderita osteoarthritis
lutut mengurangi masalah indeks massa tubuh, lebih menjaga BB yang ideal, pola
makan, pola hidup dan beraktivitas fisik yang tidak terlalu berat serta berolahraga
untuk mengengurangi rasa sakit pada sendi lutut.

Kata Kunci : Aktivitas Fisik,Indeks Massa Tubuh,Osteoarthritis Lutut



THE RELATIONSHIP OF PHYSICAL ACTIVITY AND BODY MASS INDEX
WITH OSTEOARTHRITIS Knees in the elderly

(Study in Kwanyar Health Center Work Area)
Moh Rachman Maulana, Agus Priyanto
STIKes Ngudia Husada Madura
Email : mohrachmanmaulana@gmail.com

ABSTRACT

Osteoarthritis is a diisease of the entire joint, involving cartilage, joint
lining, ligaments, and bones, it is moree commn in the elderly, it is characterized
by cartilage breakdown, joint bone changes, joint bone damage, tendon and
ligament damage. Bsed onthe result of the prellminary study, it was founnd that
many elderlly people have osteoarthritis. The purpose of this study is to analyze
the relationship between physical activity and body mass index with the incidence
of knee osteoarthritis in the elderly in the Kwanyar Health Center Work Area.

The design of this study was an analytic correlation with cross sectional
approach. The population of 37 respondents with a total sample of 34 respondents
using a simple random sampling technique. The independent variables was
physical activity and body mass index and the dependent variable was knee
osteoarthritis. The research instruments used the GPAQ and WOMAC
questionnaire, the Body Mass Index observation sheet. Data analysis used
bivariate analysis with Spearman rank analysis.

The results of the research using Spearman rank analysis showed p value
0.436 > a 0.05, which showed no relationship between physical activity and the
incidence of knee osteoarthritis in the elderly and p value 0.000 > o 0.05 which
indicated there was a relationship between body mass index and the, incidence of,
knee osteoarthritis. in the elderly

Based on the above research expected that patients with knee
osteoarthritis reduce these problems to increase and maintain independence in
carrying out activities. One of them is through the provision of physiotherapy
measures..

Keywords: Physical Activity, Body Mass Index, Knee Osteoarthritis



PENDAHULUAN

Osteoarthitis ialah penyakit sendi
yang sering terkena pada seorang
dewasa hingga orang tua. Hal itu
disebut  lelahnya  sendi, lalu
osteoarthritis ialah penyakit di area
sendi serta kebanyakan terjadi pada
orng lanjut usiaa (Mutmainah &
Makmun, 2019).

Osteoarthritis  ialah  penyakit
sendi yng sering terdampak pada
manusia. Menurut WHO, 2018
menyatakan sekitar 151 juta orang di
dunia serta mencapai 24 juta orang di
asean. Menurut Riset Kesehatan
Dasar (Riskasdes, 2018), prevelansi
penderita Osteoarthritis di Indonesia
mencapai 713.783 jiwa, prevelansi di
Jawa Timur mencapai 75.490 jiwa,
dan  prevelansi di  Bangkalan
mencapai 1.767 jiwa (Riskesdas,
2018). Berdasarkan studi
pendahuluan di  wilayah kerja
Puskesmas Kwanyar menyatakan
kasus osteorthritis sekitar 184 jiwa,
dalam jangka waktu desember -
januari 2021-2022.

Faktor  resiko  osteoarthritis
dibagi menjadi 2 primer dan
sekunder, faktor primer yaitu usia,
jenis kelamin, indeks massa tubbuh,
obesitas, faktor anatomis, kelemahan
otot, dan cedera sendi
(pekerjaan/aktivitas fisik).
(Istigomah, 2021). Aktivitas fisik
yang berdampak pada osteoarthritis

Pada saat mengalami
Osteoartritis lutut biasa pasien
merasa nyeri di bagian lutut sehingga
membuat terbatas kegiatan dalam
seharii ~ harii,  pasien  dalam
melakukan aktivitas membutuhkan
kestabilan dengan melakukan
fisioterapi. (Djawas & Isna, 2020).
METODE PENELITIAN

Jenis metode ini memakai
analitik korelasi memakal cross
sectional ialah metode pengukuran
waktu pengamatan variabel
dependen  serta data  vriabel
independen yang dilakukan dalam
satu waktu dengan memakai metode
purposive sampling.

pada penelitian ini menggunakan
lembar observasi IMT, kuisioner
GPAQ dengan 16 pertanyaan dan
WOMAC sebanyak 24 pertanyaan.

HASIL PENELITIAN
a. Data Umum

1. Karakteristik responden

berdasarkan usia

Usia Frekuensi  Persentase (%)
Lansia awal 14 41.2
Lansia Akhir 17 50.0
Manula 3 8.8

Total 34 100

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%)

Perempuan 10 29.4
Laki-laki 24 70.6
Total 34 100

ialah kelebihan beratnya tubuh hal
demikian bisa di liat dari pengukuran
berat badan seperti IMT
(alfarisi,2018)

Bersumber primer Agustus 2022
Distribusi frekuensi responden
berdasarkan usia setengah dari
respoonden pada lansia  akhir
sejumlah 17 respondenn (50.0%).

2. Karaktristik ressponden
berdasarkn jenis kelamiin
Bersumber primer Agustus 2022
Distribusi frekuensi responden
pda jeniis kelamin sebagian besar
perempuan sejumlah 24 responden
(70.6%)



3. Karakteristik responden
berdasarkan pekerjaa

3. Distrbusi osteoarthritis lutut

Pekerjaan Frekuensi Persentase
(%)
Petani 21 61.8
Ibu Rumah 13 38.2
Tangga
Total 34 100

Bersumber primer Agustus 2022

Distribusi frekuensi responden
berdasarkan  pekerjaan  sebagian
besar dari responden petani sejumlah
21 responden (61,8%).

b. Data Khusus
1. Distribusi frekuensi berdasarkan
aktifitas fisik

L(aﬁl t Frekuensi Preioe/(r)l)tase
Ringan 1 2.9
Sedang 6 17.6

Berat 19 55.9
Sangat

Berat 8 235
Total 34 100

Aktivitas Frekuensi Persentase
Fisik (%)
Ringin 4 11.8
Sedang 17 50.0
Berat 13 38.2
Total 41 100

Bersumber primer Agustus 2022
Distribusi ~ frekuensi  responden
berdasarkan aktivitas fisik dari
setengah dari responden dengan
aktivitas sedang sejumlah 17
responden (50.0%).

2. Distribusi frekuensi berdasarkan
indeks massa tubuh

IMT Frekuensi Persentase
(%)
Kurus 4 11.8
Normal 9 26.5
Obesitas 21 61.6
Total 34 100

bersumber primer Agustus 2022

Distribusi frekuensi responden
berdasarkan indeks massa tubuh
sebagian besar dari responden
sebagian besar berada pada indeks
massa tubuh obesitas sejumlah 21
responden (61.8%).

Sumber: Data Primer Agustus 2022

Distribusi frekuensi responden
berdasarkan OA sebagian besar dari
responden petani sejumlah 19
responden (55.9%).



c. Tabulasi Silang Hubungan Aktivitas Fisik Dengan kejadian

Osteoarthritis Lutut di wilayah puskesmas kwanyar

Osteoarthritis Lutut

Ringan Sedang Berat Sangat Berat Total
F % F % F % F % F %
Ringgn 0 00 0 0.0 2 5.9 2 5.9 4 11.8
Aktivitas Fisik Sedang 0 00 4 118 10 294 3 8.8 17 50.0
Berat 1 29 2 59 7 206 3 8.8 13 382
Total 1 29 6 176 19 559 8 23.5 34 100.0

Bersumber Primer Agustus 2022
Distribusi frekuensi responden berdasarkan aktivitas fisik setengahdari
responden dengan aktivitas sedang sejumlah 17 responden (50,0%) dari uji

statistic di dapatkan nilai p velue 0,436 artinya tidak ada hubbungan antara
akttivitas fisk dengan kejadian osteoarthritis lutut.

d. Tabulasi Silang Hubungan Aktivitas fisik Dengan kejadian

Osteoarthritis Lutut di wilayah puskesmas kwanyar

Osteoarthritis Lutut

Ringan Sedang Berat Sangat Berat i
F % F % F % F % F %
Kuus 0 00 2 59 2 5.9 0 0.0 4 11.8
IMT Normal 0 00 2 59 SERTAYE 2 5.9 9 26.5
Obesitas 1 29 2 59 12 353 6 17.6 21 61.8
Total 1 29 6 176 19 559 8 235 34 100.0

Bersumber Priimer Agustus 2022

imt responden obesitas yng mengalami osteoarthritis lutut berat didapatkan
data sebagian besar sebanyak 21 responden (61,8%) p velue 0,000 berarti ada
hubbungan indeks massa tubuh dengan kejadian osteoarthritis lutut.



PEMBAHASAN

1. Aktvitas fissik pada lansia di
wilayah kerja puskesmas
kwanyar.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan aktivitas fisik Setengah
dari responden menunjukkan berada
pada tingkat aktivitas sedang

Menurut  analisis  peneliti
aktivitas fisik merupakan latihan bagi
tubuh untuk menghasilkan lebih
banyak tenaga dan juga untuk
mencegah kekakuan sendi agar tubuh
bisa lebih sehat apabila yang mana
aktivitas fisik ‘menumbuhkan tubuh
agar lebih sehat.

Menurut  analisis  peneliti
tingkat depresi ringan dan sedang
yang terjadi pada responden
dipengaruhi oleh faktor usia, faktor
lama penyakit, dan jenis kelamin.
Terjadi pada usia >65 tahun hal ini
akibat perubahan mood dan

Hal ini sejalan dengan

penelitian (Adithya, 2017)
mengatakan Aktivitas fissik
melibatkan pergerakan badan yng
mnghasilkan otot rangka yang
mengalami meningkatnya energi yng
melebihi keluarnya tenaga disaat
istirahat.

PEMBAHASAN

2. IMT pada lansia di wilayah
kerja puskesmas kwanyar

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan indeks masa tubuh
sebagian besar menunjukkan IMT
obesitas

Menurut  analisis  peneliti
indeks masa tubuh adalah
pengukuran berat badan untuk
melihat berat badan yang ideal atau
yang kurang ideal, seseorang bisa
terlihat sehat atau sakit pada tubuh
dapat menggunakan pengukuran

indeks massa tubuh yang mana dapat
mengetahui berat badan kurang ideal
akan menyebabkan pada persendian
mengalami nyeri dan kekakuan berat
badan yang berlebihan dikarenkan
apabila massa tubuh yang obesitas
bisa menyebakan nyeri pada
persendian, berat badan yang
berlebih  dipengaruhi oleh jenis
kelamin yang mana faktanya
perempuan  banyak  mengalami
kelebihan berat badan daripada
dengan laki-laki

Hall ini sama dengan jurnal
penelitiian (Yulita, 2019) Imt ialah
untuk Mengetahui Imt orang dewasa
memakai timbangan agar tau berat
badan, Pengukuran IMT ialah alat
sderhana agar menentukan status
berat tubuh seorang.

3. Osteoarthritis lutut pada lansia
di wilayah kerja puskesmas
kwanyar

Berdasarkan pada penelitian
menunjukkan indeks masa tubuh
sebagian besar menunjukkan
osteoarthritis lutut berat
menggunakan kuesioner WOMAC.

Menurut  analisis  peneliti
osteoarthiritis adalah gangguan yang
terjadi pada persendian yang mana
berkurangnya fungsi persendian dan
akan menghasilkan nyeri pada tubuh
terutama pada bagian persendian
yang mengalami astreoarthritis.
Tubuh mengalami penurunan fungsi
dengan berlangsungnya usia dan juga
kurangnya menjaga kebugaran tubuh
dengan melakukan latihan yang ideal
dan juga hal lainnya yang berdampak
pada tubuh.

Hal ini selaras dari teori
(Aspiani, 2014) Osteoarthritis dapay
dikenal sebgai sakit  sendi
degenerattive osteoarthritis
(walaupun  terdapat  inflamasi)
merupakan kelainan sendi yang
paling serng ditemukan dan kerap



kali menimbulkan ketidakmampuan

(disabilitas).

4. Hubungan  Aktiivitas  fsik
dengan kejdian osteoarthritis
pada lansia di wilayah kerja
puskesmas kwanyar

Menurut  studii ~ nilal  di
dapatkan tidak adanya hbungan pada
aktivitas fisik dengan osteoarthritis
lutut dengan tingkat korelasi sangat
rendah.

Peneliti berpendapat bahwa ada
banyak faktor yang memiliki risiko
osteoarthritis, tidak hanya aktivitas
fisik, dikarenakan ada faktor lain
seperti indeks massa tubuh, merokok,
dan lain sebagainya, ada juga faktor
yang tidak dapat di ubah seperti
faktor genetic, dan penyakit diabetes.
Ada banyak lain factor yang dapat
menimbulkan risiko osteoarthritis
maka dari hal tersebut tidak bisa
dapat disimpulkan bahwa aktivitas

fisik sebagai penyebab utama
osteoarthrtis.
Hal ini  sejalan  dengan

penelitian Hsu & Siwiec (2020) yng
mengatakan  dari  osteoarthritis
seorang perempuan lebih rentan
terkena osteoarthritis di
bandikangkan seorang pria. karena
bisa  mengalami penurunan
estrogen, volume tulang rawan
yang lebih sedikit, serta hilangnya
elastisitas tulang rawan artikular
lebih besar dibanding dengan pria.

5. Hubbungan IMT  dengan
kejadiain osteoarthritis pada
lansia di  wilayah  kerja
puskesmas kwanyar

Menurut data  penelitian
terdapat adanya hubungan antara imt
serta osteoarthritis lutut dengan
tingkat korelasi kuat

Peneliti berpendapat
bahwasanya  osteoarthritis  bisa
disebabkan berat badan berlebih
dikarenakan tumpuan untuk tubuh

yang terlalu berat dengan tulang
khususnya di  persendian  bagi
tumpuan tubuh akan bekerja lebih
berat dan tumpuan yang terlalu berat

bagi sendi akan menyebabkan
kerusakan pada persendian.
persendian bagian bawah

mempunyai risiko tinggi mengalami
cedera jika tubuh mempunyai beban
yang terlalu berat untuk menahan
sebagai tumpuan bagi beban yang
berlebih.

Hal ini sejalan dengan
penelitian (Kusuma, et all, 2017),
Berat tubuh yng kelebihan dapat
memungkinkan  terkena  resiko
timbulnya oa karna sendi menahan
beban tubuh yang berat dan bisa
membuat seorang mrasa nyerii

KESIMPULAN

a. Setengahnya dari aktivitas fisic
pada lansia di wilayah krja
puskesmas kwanyar

b. Sebagian besar imt pada lansia di
wilayah kerja puskesmas kwanyar

c. Sebagian besar kejadian
osteoarthritis lutut pada lansia di
wilayah kerja puskesmas
kwanyar.

d. Tidak ada hubungan aktivitas fisic
kejadian osteoarthritis lutut pda
lannsia di willayah krja pusksmas

kwanyar
e. Ada hubungan indeks massa
tubuh dengan kejadian

osteoarthritis lutut pada lansia di
wilayah kerja puskesmas kwanyar

SARAN

a. Teoritis

Hasil ini dapat di jadikan acuan
untuk membantu penelitii slanjutnya
aktivitas fisik serta imt dengan
kejandian osteoarthritis lutut pada
lansia, disarankan untuk peneliti
selanjutnya  dapat lebih  dan



mengesksplor data terkait aktivitas
fisik serta imt maupun osteoarthritis
lutut pada lansia
meliputi faktor faktor mempengaruhi
nya yang belum peneliti teliti.

b. Praktis

Bagi  penderita,  keluarga
maupun tenaga kesehatan diharapkan
dapat meningkatkan motivasi
penderita dalam menjalankan
kualitas hidup yang lebih baik setiap
harinya.
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